
BUPATI BUTON

PER A TU RA N  BU PATI BU TO N  

N O M O R  4 *  TAHUN 201 !

T E N T A N G

K E D U D U K A N , T U G A S PO KO K, FUNGSI, DAN TATA K E R J A  

KANTO R K EC A M A TA N

DENGAN RA HM A T TU H A N  YANG M AHA ESA 

BUPATI BUTON.

M enim bang : a. bahw a sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan Pasal 2 Peraturan Daerah 
K abupaten Buton N om or 5 Tahun 2011 tentang O rganisasi dan Tata K erja 
Kecam atan dan K elurahan, m aka dipandang perlu m enetapkan kedudukan, 
tugas pokok, fungsi, dan tata kerja Kantor Kecam atan dalam  wilayah 
Kabupaten Buton;

b. bahw a berdasarkan pertim bangan sebagaim ana dim aksud dalam  huru f a. 
perlu m enetapkan Peraturan Bupati tentang Kedudukan. Tugas Pokok. 
Fungsi, dan Tata Kerja Kantor Kecamatan:

M engingat : 1. U ndang-U ndang N om or 29 "rabun 1959 tentang Pem bentukan Daerah-daerah 
Tingkat U di Sulawesi (Lem baran Negani Repuhlik Indonesia Nom or 74 
Tahun 1959, Tam bahan Lem baran Negara Repubilk Indonesia Nom or 1X22);

2. U ndang-U ndang Nom or 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 
(Lem baran N egara Republik Indoncsian Tahun 1974 N om or 55. Tam bahan 
Lem baran N egara Republik Indonesia N om or 3041) sebagaim ana telah 
diubah dengan U ndang-U ndang N om or 43 'l'uhun ) 999 icnlang Perubuhan 
Atas U ndang-U ndang N om or 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 
K epegawaian (Lem baran Negara Republik Indonesian Tahun 1999 Nom or 
169, Tam bahan Lem baran N egara Republik Indonesia N om or 3890);

3. U ndang-U ndang Nom or 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan N egara 
Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotism e (Lem baran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nom or 75. Tam bahan Lem baran 
Negara Republik Indonesia N om or 3851);

4. U ndang-U ndang N om or 32 Tahun 20<H tentang Pem erintahan Oacrah 
(Lem baran N egara Republik Indonesia Tahun 2004, N om or 125, Tam bahan 
Lem baran N egara Republik Indonesia Nom or 4437) sebagaim ana telah 
diubah dengan U ndang-U ndang Nom or 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Kedua Atas U ndang-U ndang N om or 32 Tahun 2004 tentang Pem erintahan 
Daerah (Lem baran N egara Republik Indonesia Tahun 2008 Nom or 59. 
Tam bahan Lem baran N egara Republik Indonesia N om or 4844);

5. U ndang-U ndang N om or 33 Tahun 2004 tentang Perim bangan Keuangan 
A ntara Pem erintah Pusat dan Pemeri n! ah Daerah (Lem baran N egara Republik 
Indonesia Tahun 2004 N om or 326. 7'am bahan Lem baran N egara Republik 
Indonesia N om or 4438);



6. Undang-U ndang N om or 12 Taium 2011 tentang Pem bentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lem baran N egara Republik Indonesia Taliun 201! 
Nom or 82, Tam bahan Lembaran N egara Republik Indonesia Nom or 52.13);

7. Peraturan Pem erintah N om or 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan 
Instansi Vertikal di Daerah (Lem baran N egara Republik indonesia Tahun 
1988 N om or 10, Tam bahan Lem baran N egara Republik Indonesia Nom or 
3373);

8. Peraturan Pem erintah N om or 9 Tahun 2003 tentang W ewenang 
Pengangkatan, Pem indahan, dan Pem berhentian Pegawai Negeri Sipil 
(Lem baran N egara R epublik Indonesia Tahun 2003 Nom or 15, Tam bahan 
Lem baran N egara Republik Indonesia N om or 4263);

9. Peraturan Pem erintah N om or 38 Tahun 2007 tentang Pem bagian Urusan 
Pem erintahan A ntara Pem erintah. Pem erintahan D aerah Provinsi dan 
Pem erintahan D aerah K abupaten/K ota (Lem baran N egara Republik Indonesia 
Tahun 2007 N om or 82, Tambahan Lem baran N egara Republik Indonesia 
N om or 4737);

10. Peraturan Pemerintah  N om or 4 J Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat 
Daerah (Lem baran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nom or 89, 
Tam bahan Lem baran N egara Republik Indonesia N om or 4741);

11. Peraturan Pem erintah N om or 53 Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil (Lem baran N egara Republik Indonesia Tahun 2010 
N om or 74, Tam bahan Lem baran Negara Republik Indonesia Nom or 5135);

12. Peraturan M enteri Dalam  Negeri N om or 57 Tahun 2007 tentang Petunjuk 
Teknis Penataan O rganisasi Perangkat D aerah sebagaim ana telah diubah 
dengan Peraturan M enteri Dalam  N egeri N om or 56 T ahun 2010 tentang 
Perubahan Atas Peraturan M enteri Dalam Negeri N om or 57 Tahun 2007 
tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

13. Peraturan M enteri Dalam  N egeri N om or 54 Tahun 2009 tentang 'l ata N askah 
Dinas D ilingkungan Pem erintah Daerah;

14. Peraturan D aerah K abupaten Buton N om or 1 Tahun 2 0 1 1 tentang U rusan 
Pem erintahan Yang M enjadi K ew enangan Pem erintah Kabupaten Buton 
sebagai Daerah Otonom ;

15. Peraturan Daerah K abupaten Buton Nom or 5 Tahun 201 I tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Kecam atan dan Kelurahan:

M EM UTU SK AN:

M enetapkan : PERATU RA N BUPATI TEN TA N G  K EDUD UK AN , TUGAS POKOK, 
FUNGSI, DAN TATA KERJA KANTOR KECAM ATAN.

BAB I 

K ETE N T U A N  UMIJM 

Pasal 1
*

Dalam  Peraturan ini, yang dim aksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Buton.

2. Pem erintah D aerah adalah Kepala Daerah dan Perangkat Daerah sebagai unsur 
penyelenggara Pem erintahan Daerah.



3. Pem erintahan Daerah adalah urusan pem erintahan oleh Pem erintah Daerah dan DPRD 
m enurut asas otonom i dan tugas pem bantuan dengan prinsip otonom i seluas-luasnya dalam 
sistem dan prinsip N egara  K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana dim aksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Otonom i D aerah adalah hak, w ew enang, dan kew ajiban daerah otonom  untuk m engatur dan 
m engurus sendiri urusan pem erintahan dan kepentingan m asyarakat setem pat sesuar 
Peraturan Perundang-undangan.

5. K epala D aerah adalah Bupati Buton.

6. A nggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya disingkat APBD adalah APBD 
K abupaten Buton.

7. Perangkat D aerah adalah unsur pem bantu Kepala D aerah dalam  penyelenggaraan 
pem erintahan daerah yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD, dinas daerah, 
lem baga teknis daerah, kecam atan, dan kelurahan.

S. Sekretaris D aerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Buton.

9. Kecam atan adaJah Kecam atan dalam  W ilayah Kabupaten Buton.

10. Kepala Kecam atan, yang selanjutnya disebut Cam at adalah Cam at dalam W ilayah 
Kabupaten Buton.

11. Sekretariat adalah Sekretariat dalam wilayah kerja Kantor Kecamatan.

12. Sekretaris Cam at, yang selanjutnya disebut Sekretaris adalah Sekretaris Cam at pada kantor 
K ecam atan dalam  W ilayah Kabupaten  Buton.

13. Seksi adalah Seksi pada K antor Kecam atan dalam  W ilayah Kabupaten Buton.

14. Sub B agian adalah Sub B agian pada K antor K ecam atan dalam  W ilayah K abupaten Buton.

15. Kepala Seski adalah K epala Seksi pada K antor K ecam atan dalam  W ilayah Kabupaten 
Buton.

16. Kepala Sub Bagian adalah K epala Sub Bagian pada Kantor Kecam atan dalam  W ilayah 
K abupaten Buton.

] 7. K elom pok Jabatan Fungsional adalah Kelom pok Jabalan Fungsional di lingkungan Kantor 
Kecam atan dalam  W ilayah K abupaten Buton.

BAH II

K ED U D U K A N , TU G A S PO KO K, DAN FUNGSI

Pasal 2

(J )  Kecamatan adalah wilayah kerja Camal sebagai Perangkat D aerah dalam  wilayah Daerah.

(2) K ecam atan dipim pin oleh seorang Cam at yang berada dibawah dan bertanggungjawab 
kepada Kepala Daerah m elalui Sekretaris Daerah.

*
Pasal 3

C amat m em punyai tugas m em bantu Kepala Daerah dalam  penyelenggaraan pem erintahan,
pem bangunan, dan pem binaan kehidunan kem asyarakatan dalam wilayah Kecamatan.



Cam at dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 3 m enyelenggarakan 
fungsi:

a. pelaksanaan pelim pahan sebagian kewenangan pem erintahan yang diserahkan oleh Kepala 
Daerah;

b. pelayanan penyelenggaraan pem erintahan Kecam atan:

c. pelaksanaan koordinasi terhadap seluruh U nit K erja diw ilayah K ecam atan:

d. pelaksanaan urusan kesekretariatan; dan

e. pelaksanaan tugas /ain yang diberikan oieh Kepala Daerah sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya.

BAB l i l

ORGANISASI

Bagian Kesatu 

Susunan Organisasi

Pasal 5

(1) Susunan O rganisasi K antor K ecam atan terdiri atas:

a. Cam at;

b. Sekretariat;

c. Seksi Pem erintahan dan Pelayanan Umum;

d. Seksi K etentram an dan Ketertiban;

e. Seksi Pem bangunan;

f. Seksi Pem berdayaan M asyarakat dan Kesra; dan

g. K elom pok Jabatan Fungsional.

(2) Sekretariat sebagaimana dim aksud pada ayat ( J )  h u ru f  b. dipim pin oicb seorang Sekretaris 
yang berada dibawah dan bertanggung jaw ab kepada Cam at.

(3) Seksi sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) hu ru f c, hu ru f d, hu ru f e, dan huruf f. dipim pin 
oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Camat 
melaui Sekretaris.

Bagian Kedua  

Sekretariat

Pasal 6

Sekretariat m em punyai tugas m elaksanakan sebagian tugas Cam at dalam  m elakukan pem binaan 
dan pcngcfoJaan adm inisfarsi, m em berikan pelayanan teknis administrasi dan kesekretariatan  
kepada seluruh satuan kerja dilingkungan K antor K ecam atan yang m eliputi urusan surat 
m enyurat dan arsip, kepegaw aian dan ketatalaksanaan, keuangan, umum dan perlengkapan, 
kehum asan dan protokol, serta m enyusun laporan alas penyelenggaraan pem erintahan, 
pem bangunan, dan pem binaan kehidupan kem asyarakatan diw ilayah Kecamatan.



Sekretariat dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 6 m enyelenggarakan 
fungsi:

a. pelaksanaan urusan kesekretariatan yang m eliputi pengelolaan urusan surat m enyurat dan 
arsip, hukum , pengelolaan perlengkapan dan rum ah tangga, pendidikan dan pelatihan, serta 
pelaksanaan urusan kehum asan dan protokol;

b. pelaksanaan urusan adm inistrasi keuangan, perbendaharaan dan penyusunan anggaran:

c. pelaksanaan urusan kepegaw aian dan talalaksana;

d. pelaksanaan penyusunan iaporan penyelenggaraan pem erintahan, pem bangunan dan 
pem binaan kehidupan kem asyarakatan diw ilayah Kecam atan; dan

e. pelaksanaan \ugas lain yang diberikan oleh C am at sesuai dengan tugas pokok dan iungsinya.

Pasal 8

(1) Sekretariat terdiri atas;

a. Sub Bagian Umum dan K cpegaw ain; dan

b. St/b Bagian Keuangan dan Perlengkapan.

(2) Sub Bagian sebagaim ana dim aksud pada ayat ( l) .  dipim pin oleh seorang Kepala Sub Bagian 
yang berada dibawah dan bertanggung jaw ab  kepada Sekretaris.

Pasal 9

(1) Sub Bagian U m um  dan Kepegaw aian m em punyai tugas m engum pulkan bahan pedom an 
petunjuk teknis, m elaksanakan urusan kesekretariatan, surat m enyurat dan arsip, 
kepegaw aian, hukum  dan tatalaksana, urusan kehum asan dan protokol, serta pendidikan dan 
pelatihan.

(2) Sub Bagian K euangan dan Perlengkapan m em punyai tugas m engum pulkan bahan pedom an 
petunjuk teknis, m elaksanakan penyusunan rencana dan program , pengelolaan adm inistrasi 
keuangan, perbendaharaan dan penyusunan anggaran, serta m elaksanakan pengelolaan 
perlengakapan dan rum ah tangga.

Bagian Ketiga 

Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum  

Pasal 10

Seksi Pem erintahan dan Pelayanan Umum m em punyai tugas m elaksanakan sebagian tugas 
C amat yang m eliputi urusan pem erintahan um um , kelurahan dan desa, m elaksanakan urusan 
adm inistrasi kependudukan dan catatan sipil, pem binaan polilik dalam  negeri, pem binaan 
suprem asi hukum  dan adm inistrasi pertanahan serta m elaksanakan urusan pelayanan umum.



Seksi Pem erintahan dan Pelayanan Um um  dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud 
dalam  Pasal 10 m enyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan program  dan pem binaan penye/enggaraan pem erintahan umum, 
kelurahan dan desa;

b. pelaksanaan penyusunan program , pem binaan adm inistrasi dan pelaporan perkem bangan 
kependudukan dan catatan sipil, serta inventarisasi kekayaan kecam atan dan kelurahan/ desa:

e. pelaksanaan penyusunan program , pem binaan suprem asi hukum , dan adm inistrasi 
pertanahan, serta pelaksanaan urusana kekayaan, kebersihan, pertam anan dan sanitasi 
lingkungan; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh C am at sesuai dengan Uigas pokok dan 
fungsinya.

Bagian Keempat 

Seksi Ketentraman dan Ketertiban  

Pasal 12

Seksi K etentram an dan Ketertiban m em punyai tugas m elaksanakan sebagian tugas Cam at yang 
m eliputi pelaksanaan dan pem binaan ketentram an dan ketertiban diw ilayah Kecamatan.

Pasal 13

Seksi K etentram an dan K etertiban dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  
Pasal 12 m enyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan program  dan pem binaan penyelenggaraan aparat ketertiban dan 
Polisi Pam ong Praja diw ilayah Kecam atan;

b. pelaksanaan penyusunan prongram  dan penyelenggaraan pem binaan ketentram an dan 
ketertiban um um  serta tertib perizinan diw ilayah Kecam atan; dan

c. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Cam at sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Bagian Kelima 

Seksi Pembangunan

Pasal 14

Seksi Pem bangunan m em punyai tugas m elaksanakan sebagian tugas Cam at dalam 
m engum pulkan dan m enyiapkan bahan petunjuk teknis perencanaan program , m elaksanakan 
dan m engkoordinasikan penyusunan rencana dan program  pem bangunan diwilayah K ecam atan, 
m elakukan pem antauan, evaluasi, dan pelaporan atas ja lannya program  pem bangunan, serta 
m elakukan pem binaan terhadap penyelenggaraan pem bangunan dibidang perekonom ian yang 
meliputi pem binaan produksi, distribusi dan lingkungan hidup.



/

Pasal 15

Seksi Pem bangunan dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 14
m enyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan rencana dan program  serta pem binaan penyelenggaraan 
pem bangunan diw ilayah Kecamatan;

b. pelaksanaan pem antauan, pengendalian, evaluasi, dan pelaporan atas penyelenggaraan 
kegiatan pem bangunan diw ilayah Kecam atan;

c. pem binaan perekonom ian m enyangkut produksi dan distribusi yang m eliputi 
penyelenggaraan pem binaan perbankan, perkreditan rakyat, koperasi dan usaha kecil, 
perindustrian dan perdagangan, usaha inform al, pertanian, peternakan, perkebunan, 
perikanan, dan kehutanan serta peningkatan kelancaran distribusi hasil produksi diwilayah 
K ecam atan; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Cam at sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
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Bagian Ketnam  

Seksi Pemberdayaan M asyarakat dan Kesra

Pasal 16

Seksi Pemberdayaan M asyarakat dan K esra m em punyai tugas m elaksanakan sebagian (ugas 
Cam at dalam  m engum pulkan dan m enyiapkan bahan petunjuk teknis, m elakukan penyusunan 
rencana dan program  serta kegiatan pem binaan m asyarakat dan kesejahtaan rakyat, mental 
spritual dan kegiatan urusan kem asyarakatan dan kesejahteraan rakyat lainnya sesuai ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 17

Seksi Pem berdayaan M asyarakat dalam  m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  l’asal
16 m enyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan program  dan pem binaan pelayanan m asyarakat dan kesejahteraan 
rakyat yang m eliputi bantuan sosial, pem berdayaan perem puan, KB dan kesehatan 
m asyarakat;

b. pelaksanaan penyusunan program  dan pem binaan kehidupan keagam aan, pendidikan dan 
kebudayaan, serta kepem udaan dan olah raga;

e. pelaksanaan penyusunan program dan pembinaan kegiatan m asyarakat dan kesra lainnya; 
dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Cam at sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.



Bagian Ketujuh 

K elom pok Jabatan Fungsional

Pasal 18

(1) D ilingkungan Kantor Kecam atan dapat dibcntuk Kelom pok Jabatan Fungsional sesuai 
kebutuhan berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

(2) K elom pok Jabatan Fungsional di Lingkungan K antor Kecam atan m em punyai tugas 
m elaksanakan sebagian tugas Pem erintah K ecam atan bidang pem erintahan, pem bangunan 
dan pem binaan kehidupan kem asyarakatan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan 
berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

(3) Kelom pok Jabatan Fungsional terdiri atas sejum lah lenaga fungsioana! yang diatur dan 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

(4) Kelom pok Jabatan Fungsional dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional senior yang 
ditunjuk, dan berada dibawah serta bertanggungjaw ab kepada Kepala Dinas.

(5) Jum lah tenaga fungsional ditentukan sesuai kebutuhan beban kerja berdasarkan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku.

(6) Jenis dan jen jang  jabatan  fungsional diatur berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku.

BAB IV 

TA TA  KERJA

Pasal 19

Dalam  m elaksanakan tugas, C am at, Sekretaris, K epala Seksi, dan. Kepala Sub Bagian
m enerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam  lingkungan kerjanya
m aupun antar satuan kerja di lingkungan Kantor Kecam atan dan Instansi lain diluar lingkungan
kerja Kantor Kecamatan sesuai dengan bidang tugasnya.

Pasal 20

(1) Setiap pim pinan w-ajib m engaw asi bawahannya m asing-m asing dan bila terjadi 
penyim pangan agar m engam bil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku.

(2) Setiap pim pinan bertanggung jaw ab  m em im pin dan m engkoordinasikan bawahan m asing- 
m asing dan m em berikan bim bingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.

(3) Setiap pim pinan wajib m engikuti dan m em atuhi petunjuk dan bertanggung jaw ab  kepada 
atasan m asing-m asing, serta m enyiapkan laporan berkala pada waktunya.

(4) Setiap laporan yang diterim a oleh pim pinan dari baw ahannya w ajib  diolah dan dipergunakan 
sebagai bahan untuk m enyusun laporan lebih lanjut dan untuk m em berikan petunjuk kepada 
bawahan.

(5) Dalam  m enyam paikan laporan m asing-m asing kepada atasan, tem busan laporan wajib 
disam paikan pula kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional mem punyai 
hubungan kerja.



(6) Dalam moluksunakun tugas, scliap pim pinan satuan organisasi dibantu oleh pim pinan satuan 
organisasi bawahannya dan dalam rangka pemberian bimbingan kepada bawahan masing- 
masing, wajib mengadakan rapat berkala.

Pasal 21

Atas dasar pertim bangan daya guna dan hasil guna, m asing-m asing Pejabat dalam lingkungan 
Kantor K ecam atan dapat m endelegasikan kew enangan-kew enangan tertentu kepada pejabat 
dibaw ahnya sesuai dengan ketentuan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

BAB V

PEN G A N G K A TA N  DAN PE M BER H ENTIA N  

Pasal 22

Cam at, Sekretaris, K epala Seksi, dan Kepala Sub Bagian di lingkungan Kantor Kecam atan 
diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan ketentuan dan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku.

BAH VI 

PEM BIAYAAN

Piisal 23

(1) SegaJa biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas dalam  lingkungan K antor Kecam atan 
dibebankan pada A nggaran Pendapatan dan B elanja Daerah.

(2) Selain biaya yang bersum ber dari A nggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaim ana 
dim aksud pada ayat (1), K antor K ecam atan dapat diberikan bantuan pem biayaan sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

BAB VII 

K E T E N T U A N  LAIN-LAIN

Pasal 24

Jenjang jabatan  dan kepangkatan serta susunan kepegaw aian diatur sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku.



M H O n v

/

BAB V lf f  

P E N U T U P

Pasal 25

Dengan berlakunya Peraturan ini, m aka segala ketentuan pelaksanaan Peraturan Daerah 
K abupaten Buton N om or 9 Tahun 2007 tentang O rganisasi dan T ala K erja K ecam atan dan 
Kelurahan yang bertentangan dan atau tidak sesuai dengan peraturan ini dicabut dan dinyatakan 
tidak berlaku lag i.
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Pasal 26

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan 
penem patannya dalam  Berita D aerah K abupaten Buton.
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D iundangkan di Pasarw ajo 

pada tanggal 

S E X ftiT A /a S  D A E J?A i#K A B U P A l£N ,

H. K A H A R U P P lIy S V H K U R . SE. M.Si.
PEM B IN A  U m M A  M UD A, IV/c 

N I P . / 9 5 7 m i  199008 I 004

Ditetapkan di Pasarw ajo 

pada tanggal "2<a <l

BUPATi

H. LM. S.M FEI K A H A R

BERITA DAERAH KABUPATEN BUTON  

TAHUN 2 0 W  NOMOR . . .4 3 ......


